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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Situasi ekonomi yang ditandai dengan persaingan global sekarang ini 

sangat mempengaruhi kelangsungan suatu perusahan. Perusahaan harus mampu 

menjaga kelangsungan usahanya dan mampu memenangkan persaingan dengan 

perusahaan lain. Kemampuan perusahaan dalam menjaga kelangsungan 

usahanya dan dalam memenangkan setiap persaingan sangat dipengaruhi oleh 

kondisi keuangan perusahaan yang bersangkutan. 

Perusahaan yang sedang berkembang ataupun mengalami pertumbuhan 

tidak dapat hanya dilihat dari hasil ekspansi atau perkembangan gedung saja, 

karena bisa saja perusahaan tersebut membiayai ekspansi melalui utang 

perusahaan. Jika kita melihat hal tersebut dari sisi luarnya seperti gedung atau 

tanah maka perusahaan tersebut tergolong perusahaan yang menguntungkan. Jika 

kita melihat laporan keuangan perusahaan tersebut ternyata bisa baik atau buruk. 

Untuk mengetahui perkembangan suatu perusahaan yang sebenarnya perlu suatu 

analisis, sehingga bisa diketahui apakah kinerja perusahaan sudah baik atau 

belum. 

Beberapa tahun terakhir terlihat banyak sekali perkembangan dan perubahan 

yang cepat dalam berbagai segi kehidupan, baik segi sosial, ekonomi, politik, ilmu 

pengetahuan dan teknologi maupun yang lainnya. Perkembangan itu terjadi demikian 

cepatnya. Oleh karena itu, diperlukan antisipasi yang cepat dan tepat untuk 
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mengatasi segala macam kemungkinan yang terjadi. 

Begitu pula halnya yang terjadi dalam bidang ekonomi. Pertumbuhan tingkat 

perekonomian dapat dikatakan baik apabila pendapatan masyarakat berpengaruh 

positif pada pembangunan bangsa dan negara. Maka dapat dikatakan bahwa 

kemajuan suatu negara dalam perekonomian dipengaruhi oleh tingkat masyarakat 

secara keseluruhan. 

Salah satu sektor dalam bidang perekonomian yang mengalami kemajuan 

cukup pesat adalah bidang industri. Bidang industri dijadikan sebagai faktor utama 

dalam kemajuan perekonomian, khususnya di Indonesia. Selain kemajuan teknologi 

masih ada penyebab lain yang mempengaruhi perkembangan sektor industri yang 

cukup pesat, yaitu kesadaran masyarakat untuk menggunakan produk buatan lokal 

atau dalam negeri sehingga berdampak baik bagi perusahaan atau menguntungkan 

bagi perusahaan. 

Dalam persaingan bisnis yang sangat ketat, perusahaan yang ingin tetap 

survive serta sukses di pasar global harus berusaha agar dapat terus berkembang dan 

memiliki kemampuan yang kuat dalam bidang keuangan, bidang pemasaran, bidang 

operasional dan bidang sumber daya manusia. 

keberhasilan suatu perusahaan dapat dilihat dari kinerja perusahaan dari tahun 

ke tahun. Yang dimaksud dengan kinerja perusahaan adalah hasil dari banyak 

keputusan individual yang dibuat secara terus menerus oleh pihak manajemen 

perusahaan. Dalam hal ini kinerja perusahaan merupakan hal yang kompleks dan 
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sulit karena menyangkut efektivitas pemanfaatan modal, efisiensi dan rentabilitas 

dari kegiatan perusahaan dan juga berkaitan dengan nilai serta keamanan dari 

berbagai tuntutan yang timbul terhadap perusahaan dari pihak eksternal. 

Penilaian kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan cara menilai kondisi 

keuangan perusahaan, baik itu berupa laporan keuangan jangka pendek maupun 

laporan keuangan jangka panjang. Laporan keuangan suatu perusahaan merupakan 

salah satu sumber informasi yang penting tentang kinerja perusahaan sebagai landasan 

pembuatan keputusan bagi stakeholder, baik stakeholder eksternal seperti pemegang 

saham, kreditur, pemasok, maupun stakeholder internal seperti pihak manajemen dan 

karyawan perusahaan. 

Laporan keuangan yang digunakan untuk memperoleh gambaran tentang 

perkembangan suatu perusahaan pada umumnya terdiri dari : 

1. Laporan Neraca (Balance Sheet) Adalah laporan yang sistematis tentang 

aktiva, hutang serta modal dari suatu perusahaan pada saat 

tertentu.(Munawir:2005:13)  

2. Laporan rugi laba (Income Statement) Laporan Rugi Laba merupakan suatu 

laporan yang sistematis tentang penghasilan, biaya, rugi-laba yang diperoleh 

oleh suatu perusahaan selama periode tertentu.(Munawir:2005:26) 

3. Laporan Perubahan Posisi Keuangan/ Laporan Sumber dan Penggunaan Dana 

Adalah laporan yang mempunyai peranan penting dalam memberi informasi 

mengenai berapa besar dan ke mana saja dana digunakan serta dari mana 
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sumber dana itu diambil.(Sawir:2005:6). 

Dalam analisa laporan keuangan biasanya digunakan analisis rasio keuangan. 

Rasio keuangan menghubungkan unsur-unsur neraca dan perhitungan laba rugi serta 

memberikan gambaran tentang keadaan perusahaan. Selain itu kita juga dapat melihat 

sejauh mana kemampuan perusahaan dipandang dari segi likuiditas, aktivitas, 

solvabilitas dan profitabilitas (rentabilitas). Dalam perhitungan analisis rasio keuangan 

sebaiknya dilakukan dengan memperhatikan dan menganalisis dua atau lebih periode 

dari laporan keuangan tersebut. Hal ini dimaksudkan agar kita dapat mengetahui 

kelemahan-kelemahan dari perusahaan serta hasil-hasil yang dianggap cukup baik 

yang juga dapat bermanfaat bagipenyusunan strategi yang akan dilakukan perusahaan 

di masa yang akan datang. Analisis rasio keuangan juga dapat digunakan untuk 

membandingkan kinerja keuangan suatu perusahaan dengan perusahaan lain 

khususnya untuk perusahaan-perusahaan yang berada dalam satu industri. 

PT. Astra Agro Lestari Tbk yang bertempat di Jl. Pulo Ayang Raya OR I 

Kawasan Industri Pulogadung Jakarta 13930 adalah sebuah perusahaan agribisnis 

yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit. PT. Astra Agro Lestari yang dahulu 

bernama PT. Pandu Dian Pertiwi didirikan oleh keluarga Soeryadjaya pada tahun 

1981. Perusahaan ini merupakan salah satu dari 9 anak perusahaan yang dimiliki PT. 

Astra International (AI) dan berada dalam divisi Astra Resources (Agribusiness). 

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat seperti sekarang ini PT. Astra Agro 

Lestari Tbk dituntut untuk memiliki kinerja yang lebih baik dari pesaingnya. 



11 

 

Berdasarkan uraian di atas dalam penelitian ini, penulis tertarik untuk 

mengambil judul “ANALISIS LAPORAN KEUANGAN PT. ASTRA AGRO 

LESTARI Tbk yang terdaftar di BEI pada tahun 2017-2019”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Penelitian ini membahas tentang Analisis Laporan Keuanagn pada PT. Astra 

Agro Lestari Tbk. Yang terdaftar di BEI pada tahun 2017-2019. Perusahaan Swasta 

yang bergerak dalam bidang perkebunan industri kelapa sawit indonesia.  

Berdasarkan uraikan diatas maka penelitiaan ini memiliki rumusan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana analisis laporan keuangan pada PT Astra Agro Lestari Tbk. Yang 

terdaftar di BEI Pada tahun 2017-2019. 

1.3 Ruang lingkup penelitiaan 

Agar pembahasan ini tidak menyimpang dari permasalahan yang ada, maka 

dalam penulisan penelitian ini membahas tentang analisis laporan keuangan  pada PT 

Astra Agro Lestari Tbk. Yang terdaftar di BEI Pada tahun 2017-2019. 

 

 

1.4  Tujuan dan manfaat penelitiaan 

1.4.1 Tujuan penelitiaan 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka  tujuan penelitian yaitu 

menganalisis laporan keuangan pada PT Astra Agro Lestari Tbk. Yang terdaftar di 



12 

 

BEI Pada tahun 2017-2019. 

1.4.2  Manfaat penelitiaan  

 Sesuai dengan pokok pembahasan, maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.  Bagi Teoritis 

Penelitian ini memberikan informasi dan kontribusi serta memberi perbendaharaan 

berupa tulisan bagi perkembangan ilmu pengetahuan terutama penelitian yang 

berkaitan dengan laporan keuangan pada PT Astra Agro Lestari Tbk. Yang terdaftar 

di BEI Pada tahun 2017-2019.  

Manfaat Praktis 

1. Bagi perusahaan 

diharapkan dapat menjadi acuan dalam menilai kinerja perusahaan, dan 

menjadi bahan dalam pengembangan karier perusahaan di masa depan. 

2. Bagi peneliti  

 Penelitian ini berguna bagi peneliti sebagai sarana mengembangkan dan 

mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah khususnya 

mengenai laporan keuangan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan informasi bagi 

peneliti-peneliti selanjutnya yang akan mengambil judul dan topik 

mengenai laporan keuangan. 
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1.5 Sistematika Penulisan  

Tujuan dari sistematika penulisan ini yaitu untuk memberikan gambaran yang 

sistematis dan terarah serta mempermudah pemahaman tentang masalahmasalah yang 

disajikan dalam praktik kerja lapangan, maka penulisannya akandiuraikan dalam bab 

yang terdiri dari: 

BAB I    PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II   GAMBARAN UMUM PT Astra Agro Lestari Tbk. 

Pada bab ini menguraikan tentang gambaran umum 

perusahaan,yaitu sejarah singkat, visi dan misi perusahaan, 

struktur organisasi,tugas dan wewenang. 

BAB III   PEMBAHASAN 

Pada bab ini penulis akan membahas bagaimana analisis 

laporan keuangan PT Astra Agro Lestari Tbk. Pada tahun 

2017-2019. 

BAB IV   KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini penulis mencoba menarik kesimpulan dan 

memberikan masukan berupa saran dan kritik. Masukan ini 

dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 

kemajuan perusahaan yang akan datang. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PT. ASTRA AGRO LESTARI 

2.1 Sejarah Singkat PT. Asta Agro Lestari Tbk. 

 PT. Astra Argo Lestari, Tbk merupakan salah satu anggota Astra Business 

Group atau Astra International Group dimana perusahaan ini bergerak dalam bidang 

perkebunan tanaman kelapa sawit, karet, cokelat, dan teh. Pada awanya PT. Astra 

Agro Lestari, Tbk dikenal sebagai PT. Astra Agro Niaga. Perusahaan ini dirikan di 

Jakarta pada tahun 1988. Pada tahun 1997 perusahaan bergabung (Merger) dengan 

PT. Surya Raya Bahtera yang mana kemudian juga sebagai anggota Astra Business 

Group. Adapun tujuan dan Merger ini adalah untuk menyatukan perkebunan dan 

proses operasi perusahaan dalam satu kelompok bisnis. Pada tahun yang sama pula 

perusahaan mengganti namanya menjadi PT. Astra Agro Lestari, Tbk. (www.astra-

agro.co.id/laporan-tahunan/).  

 PT. Astra Argo Lestari, Tbk merupakan salah satu penghasil terbesar kelapa 

http://www.astra-agro.co.id/laporan-tahunan/
http://www.astra-agro.co.id/laporan-tahunan/
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sawit mentah atau CPO (Crude Palm Oil) di Indonesia. Dengan sekitar 92% atau 

sekitar 177,976 ha bagian lahan perkebunan ditanami dengan kelapa sawit dan 

sisanya 14,782 ha bagian yang ditanami dengan karet, cokelat, dan teh. Pada awalnya 

produksi hanya ditujukan untuk pasar domestik, namun di tahun 1999 produksi 

kelapa sawit mentah meningkat menjadi 307,374 ton. (www.astra-agro.co.id/laporan-

tahunan/). 

Saat ini PT. Astra Agro Lestari, Tbk telah memiliki saham mayoritas pada 42 

anak perusahaan yang mana semua anak perusahaan tersebut beroperasi pada sektor 

yang sama dengan PT. Astra Agro Lestari, Tbk. Sampai pada tahun 1999 perusahaan 

berusaha melakukan pengawasan terhadap 192,758 hektar ladang perkebunan yang 

mereka miliki, yang mana sebagian besarnya berlokasi di Sumatra dengan luas 

93,932 ha, di Kalimantan dengan luas 55,577 ha, Sulawesi dengan luas 38,695 ha, 

dan Jawa seluas 5,554 ha. (www.astra-agro.co.id/laporan-tahunan/). 

 Sebagai anggota Astra International Group, PT. Astra Agro Lestari, Tbk 

merupakan salah satu perusahaan yang memiliki perkembangan dan kedewasaan 

sektor perkebunan kelapa sawit terbesar di Indonesia. Diantara peristiwa-peristiwa 

penting dalam perjalanan sejarah sejak perusahaan ini didirikan pada tahun 1988 

adalah ketika perusahaan terdaftar pada Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek 

Surabaya (BES) pada tahun 1997 dimana perusahaan melakukan penawaran total 

125,8 milyar saham pada publik. (www.astra-agro.co.id/laporan-tahunan/). 

 

 

http://www.astra-agro.co.id/laporan-tahunan/
http://www.astra-agro.co.id/laporan-tahunan/
http://www.astra-agro.co.id/laporan-tahunan/
http://www.astra-agro.co.id/laporan-tahunan/
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2.2 Visi dan Misi PT. Astra Agro Lestari Tbk. 

2.2.1 Visi PT. Astra Agro Lestari Tbk. 

 Berikut visi PT. Astra Agro Lestari Tbk. Menjadi Perusahaan Agrobisnis yang 

paling Produktif dan paling Inovatif di Dunia. 

2.2.2 Misi PT. Astra Agro Lestari Tbk. 

 berikut Misi PT.Astra Agro Lestari Tbk. Menjadi Panutan dan Berkontribusi 

untuk Pembangunan serta Kesejahteraan Bangsa. 

2.3  Struktur Organisasi Perusahaan  

Dalam suatu organisasi atau perusahaan pimpinan adalah kedudukan tertinggi 

yang merupakan hasil penentuan dalam rapat anggota. Seorang pemimpin harus dapat 

mengawasi bawahannya dan menciptakan suasana kerja yang kondusif bagi 

karyawannya. 

Seorang pemimpin yang baik tidak akan melakukan pekerjaan sendiri tanpa 

ada bantuan dari orang lain. Setiap elemen atau bagian yang ada dalam perusahaan 

harus bekerja sama sehingga dengan demikian tujuan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan akan tercapai. 

Struktur organisasi merupakan bagian sistematis yang menunjukkan 

kedudukan atau jenjang yang telah ditentukan untuk menunjukkan gambaran 

hubungan tugas dan tanggung jawab, fungsi dan wewenang dari masing-masing 

individu atau bagian sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik. Dengan 

struktur organisasi dapat diketahui tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-

masing bagian dalam organisasi, sehingga memudahkan pemimpin untuk mengawasi 
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bawahannya serta untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan bersama. Adapun 

struktur organisasi PT. Astro Agro Lestari, Tbk adalah sebagai berikut : 

Gambar 2.I : Struktur Organisasi PT. Astra Agro Lestari, Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (www.astra-agro.co.id/laporan-tahunan/). 

 

 

Dimana yang menduduki posisi dalam struktur organisasi tersebut antara lain : 

a. Dewan komisaris 

1. Presiden komisaris  :  Prijono Sugiarto 

2. Wakil presiden komisaris : Chiew Sin Cheok 

3. Komisaris   : Gunawan Geniusahardja 

DEWAN DIREKSI 

UNIT BISNIS 

RUPS 

DEWAN 

KOMISARIS  
 

SEKETARIAN 

PEUSAHAAN 

DIREKTUR 

UTAMA 

AUDIT 

INTERN 

http://www.astra-agro.co.id/laporan-tahunan/
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4. Komisaris   : Simon Collier Dixon 

5. Komisaris (Independen) : Stephen Z. Satyahadi 

6. Komisaris (Independen) : Patrick M. Alexander 

7. omisaris (Independen) : H.S. Dillion 

b. Dewan Direksi 

1. Presiden Direktur  : Widya Wiryawan 

2. Wakil Presiden Direktur : Tonny Hermawan Koerhidayat 

3. Direktur   : Bambang Palgoenadi 

4. Direktur   : Santosa 

5. Direktur   : Juddy Arianto 

6. Direktur   : Joko Supriono 

c. Anggota Komisi 

d. Karyawan 

Setiap bagian yang ada pada struktur organisasi diatas memiliki 

perannya masing-masing. Berikut ini akan diuraikan secara terperinci 

bagian-bagian struktur organisasi tersebut : 

1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

 Rapat umum pemegang saham merupakan rapat dari semua pemegang saham 

dimana dalam rapat tersebut semua pemegang saham memiliki kekuasaan tertinggi 

dalam perusahaan. RUPS biasanya diadakan paling sedikit sekali dalam satu tahun 

selambat-lambatnya enam bulan sesudah tahun buku yang bersangkutan. Dalam rapat 
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setiap pemegang saham berhak mengeluarkan pendapat paling sedikit satu suara. 

Keputusan rapat diperoleh melalui suara terbanyak, kecuali akte pendirian 

menentukan kelebihan suara lebih besar, misalnya dua pertiga suara yang 

dikeluarkan. 

Kewajiban pemegang saham adalah menyetor bagian saham yang harus 

dibayar dan selama bagian saham yang belum dibayar penuh, maka tidak boleh di 

pindahkan ke tangan lain tanpa persetujuan perusahaan. 

Adapun hak pemegang saham adalah :  

a. Menerima Dividen untuk dari setiap saham yang dimilikinya.  

b.  Menghindari rapat umum pemegang saham.  

c. Memberikan suara pada rapat-rapat umum perusahaan.  

d.  Mendapat pembayaran kembali saham yang telah dibayar jika 

perusahaan dibubarkan. 

2. Dewan Komisaris  

Dewan komisaris merupakan pemegang saham yang mempunyai kekuasaan 

dan wewenang tertinggi. Dewan komisaris diangkat dan di berhentikan oleh rapat 

umum pemegang saham. Adapun hak dewan komisaris adalah : 

a. Dewan komisaris berhak memberhentikan dereksi dari tugasnya jika tindakan 

direksi merugikan perusahaan. 

b. Dewan secara individu ataupun bersama-sama bisa memasuki wilayah 

perusahaan seperti memeriksa pembukuan dari surat-surat milik perusahaan, 
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memeriksa persediaan barang, uang kas serta melakukan pengawasan dengan 

baik. 

c. Berhak memanggil rapat umum perusahaan, kecuali jika di dalam akte 

pendirian telah ditetapkan.  

Sedangkan yang menjadi kewajiban dewan komisaris adalah: 

a. Menjaga agar tidak terjadi hal-hal yang merugikan perusahaan. 

b. Mengawasi direksi agar tidak berbuat hal-hal yang bertentangan dengan 

keputusan rapat. 

c. Turut serta menandatangani laporan tahunan perusahaan. 

d. Mendengar laporan para ahli yang memeriksa laporan tahunan 

perusahaan. 

3. Dewan Direksi 

Adapun yang menjadi hak dan kewajiban dewan direksi adalah sebagai berikut : 

a. Dewan direksi berhak melakukan tugas yang diarahkan kepadanya 

sesuai dengan keputusan rapat umum pemegang saham. 

b. Dewan direksi berhak bertindak keluar atas nama perusahaan 

dengan tidak melampaui batas-batas kekuasaannya dan tidak 

bertentangan dengan perusahaan. 

c. Wajib mengurus kekayaan perusahaan. 

d. Wajib menjalankan usaha-usaha perusahaan. 
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e. Mewakili perusahaan di dalam dan luar pengadilan, maksudnya 

dewan direksi wajib melaksanakan tindakan yang berkaitan dengan 

administrasi, memimpin jalannya roda bisnis perusahaan dan 

melakukan panggilan terhadap para pemegang saham. 

f. Dewan direksi wajib bertanggung jawab terhadap dewan 

komisaris. 

g. Dewan direksi wajib bertanggung jawab terhadap dewan 

komisaris. 

4. Sekretariat Perusahaan 

Tugas dan tanggung jawab sekretaris perusahaan pada intinya adalah berperan 

sebagai penghubung antara perusahaan dengan otoritas pasar modal, pemegang 

saham, investor dan pemangku kepentingan lainnya. Sekretaris perusahaan juga 

berfungsi sebagai pemberi masukan kepada direksi atas pemenuhan-pemenuhan yang 

harus dilakikukan perusahaan terhadap ketentuan- ketentuan pasar modal yang 

berlaku, utamanya yang berkaitan dengan tata kelola perusahaan. 

Dalam menjalankan fungsinya, Sekretaris Perusahaan di Perseroan dibantu 

terutama oleh Divisi Corporate Legal, Investor dan Public Relations (Corporate 

Communications). Membantu dalam pengelolaan dokumen-dokumen perusahaan 

seperti daftar pemegang saham, risalah-risalah rapat serta memastikan bahwa 

perseroan telah mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku. 
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5. Direktur Utama 

 Direktur utama sebagai organ perusahaan bertugas dan bertanggung jawab 

dalam memimpin dan mengelola perseroan sesuai dengan Visi, Misi, strategi dan 

tujuannya. Masing-masing anggota direksi melaksanakan tugas dan mengambil 

keputusan sesuai dengan tugas dan wewenangnya. 

Pengangkatan, pemberhentian, pembagian tugas dan wewenang anggota direksi 

detetapkan dalam RUPS. Seluruh anggota direksi merupakan tenaga professional 

sesuai dengan kompetensinya. 

Kegiatan rutin Direksi antara lain: 

a. Evaluasi informasi keuangan dan memutuskan kebijakannya untuk tingkat 

korporasi maupun perusahaan anak setiap bulan. 

b. Evaluasi terhadap entitas usaha dan memutuskan kebijakannya 

(divisi/fungsional, area, perusahaan anak) setiap bulan. 

c. Komunikasi manajemen dengan seluruh jajaran direksi dan departemen. 

6. Audit intern 

Komite Audit adalah komite yang dibentuk dan bertanggung jawab 

kepada Dewan Komisaris. Anggota Komite Audit Perseroan berjumlah 3 (tiga) orang, 

salah satunya menjabat ketua. Ketua Komite Audit dirangkap oleh Komisaris 

Independen. Komite Audit diketuai oleh Bapak Stephen Zacharia Satyahadi dengan 

anggota Bapak Candelario A. Tambis dan Bapak Zeth Manggopa. Seluruh anggota 
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Komite Audit merupakan pihak Independen dan professional yang dipilih sesuai 

kompetensinya. Komite Audit telah menjadi anggota dalam Ikatan Komite Audit 

Indonesia. 

Komite Audit bertugas membantu Dewan Komisaris untuk memastikan 

bahwa : 

a. Laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip 

akuntansi yang berlaku umum. 

b. Struktur pengendalian internal perusahaan dilaksanakan dengan 

standar audit yang berlaku. 

c. Pelaksanaan audit internal maupun eksternal dilaksanakan dengan 

standar audit yang berlaku. 

d. Tindak lanjut temuan hasil audit dan risk manajemen dilaksanakan 

oleh manajemen dan, 

e. Perseroan mematuhi peraturan dan perundangan yang berlaku. 

 Internal audit membantu direksi melakukan penilaian yang independen atas 

seluruh kegiatan dengan mengacu pada standar, peraturan dan perundangan yang 

berlaku terhadap seluruh perusahaan yang bergabung dalam perseroan, dengan tujuan 

untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan efisiensi operasional. Risk 

management dan system pengendalian internal, mendukung kebijakan direksi dalam 

rangka mencapai tujuan perusahaan dengan memperhatikan erisiensi dan efektivitas 

operasional dan menguji serta mengevaluasi kecukupan dan fungsi risk management, 
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internal control dan good corporate governance. 

Dalam melaksanakan tugasnya, internal audit berpedoman pada piagam internal 

audit yang mengatur tata kerja kegiatan audit internal. Audit internal dilaksanakan 

dengan menerapkan metode memeriksa berbasis resiko (risk based audit) yang 

terdapat di dalam proses bisnis yang dilakukan perseroan, dengan cara menguji 

system pengendalian intern, efisiensi dan ektifitas penerapan kebijakan direksi serta 

kepatuhan atas peraturan perusahaan dan perundang-undangan yang berlaku. 

Komunikasi Internal Audit untuk mendukung efisiensi dan efektifitas 

manajemen perseroan dilakukan secara rutin, segera setelah setiap aktivitas audit 

internal dilakukan. Lebih lanjut komunikasi tersebut juga dilakukan kepada Komite 

Audit secara rutin. 

7. Unit Bisnis 

 Unit Bisnis adalah semua anak perusahaan PT. Astra Argo Lestari, Tbk yang 

berada di daerah-daerah di Indonesia. Masing-masing unit memiliki direktur yang 

bertanggung jawab untuk mengawasi segala kegiatan yang ada di daerahnya masing-

masing dan menyampaikan laporannya ke kantor pusat. 

2.4 laporan keuangan dan rasio rasio yang di publikasikan PT Astra Agro 

Lestari Tbk Pada tahun 2017 – 2019. 

2.4.1 laporan keuangan PT Astra Agro Lestari Tbk Pada Tahun 2017-2019 
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GAMBAR 2.2 

LAPORAN KEUANGAN PT ASTRA AGRO LESTARI TBK PADA TAHUN 

2017 
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GAMBAR 2.3 

LAPORAN LABA RUGI PADA PT ASTRA AGRO LESTARI TBK PADA 

TAHUN 2017 
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LAPORAN ARUS KAS PT ASTRA AGRO LESTARI TBK PADA TAHUN 

2017 
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GAMBAR 2.4 

LAPORAN KEUANGAN PT ASTRA AGRO LESTARI TBK PADA TAHUN 

2018-2019 
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GAMBAR 2.5 

LAPORAN LABA RUGI PT ASTRA AGRO LESTARI TBK PADA TAHUN 

2018-2019 
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LAPORAN ARUS KAS PADA PT ASTRA AGRO LESTARI TBK PADA 

TAHUN 2018-2019 
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GAMBAR 2.6 

 Rasio rasio yang di publikasikan PT Astra Agro Lestari Tbk Pada Tahun 2018-

2019 
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BAB III 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

3.1  Pengertian Laporan Keuangan 

3.1.1  Laporan Keuangan  

 Analisis laporan keuangan secara harafiah terdiri dari dua kata, yaitu 

analisis dan laporan keuangan. Definisi analisis menurut kamus besar bahasa 

Indonesia adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 

penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 

pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan. Ikatan Akuntan 

Indonesia ( IAI ) melalui pernyataan standar akuntansi keuangan no. 1 – 

pengungkapan Kebijakan Akuntansi menegaskan istilah laporan keuangan 

meliputi neraca, laporan laba/rugi,laporan perubahan posisi keuangan dan 

catatan atas laporan keuangan, laporan lain serta materi penjelasan yang 

merupakan bagian integral dari laporan keuangan. 

3.1.2  Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Harahap (2001;133) menjelaskan tujuan laporan keuangan dengan 

membagi menjadi dua: 

a. Tujuan umum 

 
Menyajikan laporan posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi 

keuangan secara wajar sesuai prinsip akuntansi yang diterima. 

b. Tujuan khusus  

Memberikan informasi tentang kekayaan, kewajiban, kekayaan bersih, 
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proyeksi laba, perubahan kekayaan, serta informasi lainnya yang relevan. 

3.1.3  Unsur-unsur Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan menggambarkan dampak keuangan dari transaksi dan 

peristiwa lain yang diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok besar menurut 

karakteristik ekonomi, yang merupakan unsur laporan keuangan yaitu: 

a. Unsur posisi keuangan 

Unsur ini berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi keuangan 

adalah aktiva, kewajiban dan ekuitas. Masing-masing unsur yang berkaitan 

dengan posisi keuangan tersebut didefinisikan sebagai berikut: 

1. Aktiva 

Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai 

akibat dari peristiwa masa lalu dan diharapkan akan memberi 

manfaat ekonomi bagi perusahaan dimasa depan. 

2.  Kewajiban 

Kewajiban merupakan utang perusahaan masa kini yang timbul 

dari peristiwa masa lalu, yang penyelesaiannya diharapkan akan 

mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan yang 

mengandung menfaat ekonomi. 

3. Ekuitas 

Ekuitas adalah hak residual atas aktiva perusahaan setelah 

dikurangi mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan 
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yang mengandung menfaat ekonomi.semua kewajiban. 

b. Unsur Kinerja Keuangan 

Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran kinerja 

perusahaan disajikan pada laporan keuangan yang disebut laporan 

rugi/laba. Masing-masing unsur yang berkaitan dengan kinerja 

perusahaan tersebut didefinisikan sebagai berikut: 

1. Penghasilan (income) 

  

Penghasilan adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu periode 

akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau 

penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang 

tidak berasal dari kontribusi penanaman modal. 

2. Beban (expanse) 

  

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama satu periode 

akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau 

terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang 

tidak menyangkut pembagian kepada penanam  modal. 

3.1.4 Bentuk Laporan Keuangan 
 

Dua jenis laporan keuangan yang umumnya dibuat oleh setiap perusahaan 

adalah: 

a. Neraca 

  
Neraca adalah laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai 
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posisi keuangan (aktiva, kewajiban dan ekuitas) perusaan pada saat 

tertentu. 

b. Laporan laba/rugi 

  
Laporan laba/rugi adalah laporan keuangan yang memberikan informasi 

mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama 

periode tertentu. 

3.1.5  Pemakai Dan Kebutuhan Informasi 
 

Pemakai laporan keuangan meliputi para investor dan calon investor, 

kreditur (pemberi pinjaman), pemasok, kredit usaha lainnya, pelanggan, 

pemerintah, karyawan, masyarakat dan shareholders (para pemegang saham). 

3.2  Analisis Laporan Keuangan 

3.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan  

Definisi analisis laporan keuangan adalah suatu proses yang penuh 

pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil 

operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan tujuan utama untuk 

menentukan estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai kondisi 

kinerja perusahaan pada masa yang akan datang. 

3.2.2  Metode Analisis Laporan Keuangan 
 

Ada dua metode analisis yang digunakan oleh setiap penganalisis laporan 

keuangan yaitu: 

a. Analisis horisontal adalah analisis dengan mengadakan pembandingan 
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laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehingga 

akan diketahui perkembangannya. 

b. Analisis Vertikal adalah apabila laporan keuangan yang dianalisis hanya 

meliputi satu periode saja, yaitu dengan memperbandingkan antara pos 

yang satu dengan pos yang lainnya dalam laporan keuangan tersebut, 

sehingga hanya akan diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi pada 

saat itu saja. 

3.3  Analisis Rasio Keuangan 
 

Analisis laporan keuangan terhadap suatu perusahaan digunakan untuk 

mengetahui keadaan dan perkembangan keuangan perusahaan terutama bagi 

pihak manajemen. Hasil analisis dapat digunakan untuk melihat kelemahan 

perusahaan selama periode waktu berjalan. Sedangkan hasil yang cukup baik 

harus dipertahankan pada waktu mendatang. 

 Dalam manganalisis dan menilai posisi keuangan dan potensi 

perusahaan, langkah-langkah yang harus dilakukan adalah menghitung rasio 

likuiditas, rasio leverage rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. 

1. Rasio Likuiditas 

 
Rasio likuiditas mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangan jangka pendek. 

a. Current Ratio 

 
Current ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 
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membayar kewajiban yang harus segera dipenuhi dengan aktiva yang 

dimilikinya. 

Rumusnya: 

Current Ratio=
             

            
 x 100% 

Current ratio dikatakan baik jika angka rasio ini lebih besar dari 2. 

Semakin tinggi rasio ini semakin besar kemampuan perusahaan dalam 

menjamin setiap rupiah utang-utangnya dengan jaminan aktiva lancarnya. 

b. Quick Ratio 

 
Cash Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban yang harus segera dipenuhi dengan kas yang 

tersedia dan efek (surat berharga) yang dapat segera dapat segera 

dicairkan. 

Rumusnya: 

Cash Ratio= 
             

                     
 x 100% 

Cash ratio ini dikatakan bagus jika angka rasio lebih dari angka minimal 

2. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin semakin kemampuan 

perusahaan untuk membayar kewajiban yang harus segera dipenuhi 

dengan kas yang tersedia. 

2. Rasio Leverage 

 
Rasio Leverage mengukur seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai 
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dengan utang atau dibiayai oleh pihak luar. 

a. Total Debt To Capital Assets Ratio 

  
Total debt to capital assets ratio digunakan untuk setiap rupiah aktiva 

perusahaan yang dijadikan jaminan keseluruhan kewajiban atau utang 

Rumusnya : 

Total Debt To Capital Assets Ratio = 
           

             
 x 100% 

Total debt to capital assets ratio dikatakan bagus jika angka rasio lebih 

kecil atau sama dengan 1. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan total 

utang lebih besar dari total aktiva, sehingga semakin beresiko bagi 

perusahaan dan kreditur. Semakin rendah angka rasio ini menunjukan total 

utang perusahaan lebih rendah dari total aktiva yang dimiliki perusahaan. 

b. Total Debt To Equity Ratio 

 

Total Debt To Equity Ratio digunakan untuk mengukur bagian setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan 

kewajiban atau utang. 

Rumusnya: 

Total Debt to equity ratio = 
            

                    
 x 100% 

Total debt to equity ratio dikatakan bagus jika angka rasio lebih kecil atau 

sama dengan 1. Semakin kecil angka rasio ini semakin baik bagi 

perusahaan, sebab total utang perusahaan dapat dijamin dengan modal 



43 

 

sendiri. 

3. Rasio Aktivitas 

 
Rasio Aktivitas mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakan 

sumber daya yang dimiliki. 

a. Working Capital Turnover 

 
Working Capital Turnover digunakan untuk mengukur kemempuan 

modal kerja yang berputar pada suatu siklus kas yang terdapat di 

perusahaan. 

Rumusnya: 

Working Capital Turnover = 
                

                            
 x 100% 

Semakin besar rasio ini menunjukan perusahaan tersebut sudah 

memanfaatkan modal kerja dengan efisien dan efektif. 

b. Total Assets Turnover 

  
Total assets turnover digunakan untuk mengukur kemampuan dana 

yang tertanam dalam keseluruhan aktiva yang berputar pada suatu 

periode atau kemampuan modal yang diinvestasikan ontik 

menghasilkan laba 

Rumusnya:  

Total Assets Turnover = 
          

            
 

Semakin tinngi angka rasio ini berarti pengelolaan asset perusahaan 
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semakin baik. 

c. Fixed Asset Turnover 

Fixed Asset Turnover dipakai untuk mengukur perputaran aktiva tetap 

dalam perusahaan. 

Rumusnya: 

Fixed Asset Turnover = 
           

             
 

 Semakin besar angka rasio ini semakin baik bagi perusahaan 

karena perusahaan semakin efisien dalam menggunakan aktiva 

tetapnya. 

4. Rasio Profitabilitas 

 
Rasio profitabilitas mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya degan penjualan,aktiva maupun 

laba dan modal sendiri. 

a. Net Profit Margin 

 

Net profit margin digunakan untuk mengukur keuntungan netto 

atau laba bersih per rupiah penjualan . 

Rumusnya: 

Net Profit Magin = 
                                

          
 x 100% 

 Semakin besar angka rasio ini semakin besar keuntungan netto 

dari setiap satuan uang penjualan. 
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b. Rate Of Return On Total Assets (ROA) 

  
Rate of return on total assets digunakan untuk mengukur 

kemampuan menejemen perusahaan dalam mengelola modal 

perusahaan yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk 

menghasilkan keuntungan bagi semua investor. 

Rumusnya : 

ROA = 
    

            
 

 

 Semakin tinggi angka rasio ini semakin baik kondisi suatu 

perusahaan, yang berarti perusahaan dalam mengelola modal 

perusahaan yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva berjalan 

efektif. 

c. Rate Of Return On Equity (ROE) 

  

Rate of return on equity digunakan untuk mengukur kemampuan 

dari modal sendiri dalam menghasilkan keuntungan bagi pemegang 

saham. 

Rumusnya:  

ROE = 
                                

       
 

Semakin besar angka rasio ini semakin baik, karena menguntungkan 

bagi pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan. 

d. Rate Of Return On Investment (ROI) 
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Rate of return on investment digunakan untuk mengukur kemampuan 

modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk 

menghasilkan keuntungan bersih. 

Rumusnya : 

 

  ROI= 
                          

             
 

 Semakin besar angka rasio ini maka semakin efektif suatu 

perusahaan dalam mengelola asset, yang akhirnya semakin 

menguntungkan bagi pemegang obligasi dan saham perusahaan. 

 
3.4   Jenis Laporan Keuangan 

 Menurut Jumingan (2006:4-5) laporan keuangan yang disusun guna 

memberikan informasi kepada berbagai pihak terdiri atas : 

a. Neraca  

Menggambarkan kondisi keuangan dari suatu perusahaan pada tanggal 

tertentu, umumnya pada akhir tahun saat penutupan buku. Neraca ini memuat 

aktiva (harta kekayaan yang dimiliki perusahaan), utang (kewajiban 

perusahaan untuk membayar dengan uang atau aktiva lain kepada pihak lain 

pada waktu tertentu yang akan datang), dan modal sendiri (kelebihan utang 

diatas aktiva).  

b. Laporan laba rugi 

Memperlihatkan hasil yang diperoleh dari penjualan barang atau jasa dan 
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ongkos-ongkos yang timbul dalam proses pencapaian hasil tersebut. Laporan 

ini juga memperlihatkan adanya pendapatan bersih atau kerugian bersih 

sebagai hasil dari operasi perusahaan selama periode tertentu (umumnya satu 

tahun). Singkatnya laporan laba rugi ini merupakan laporan aktivitas dan 

hasil dari aktivitas itu, atau merupakan ringkasan yang logis dari penghasilan 

dan biaya dari suatu perusahaan untuk periode tertentu. 

c. Laporan bagian yang ditahan  

Laporan bagian laba yang ditahan digunakan dalam perusahaan yang 

berbentuk perseroan, menunjukkan suatu analisis perubahan besarnya bagian 

laba yang ditahan selama jangka waktu tertentu.  

d. Laporan perubahan posisi keuangan  

Memperlihatkan aliran modal kerja selama periode tertentu. Laporan ini 

memperlihatkan sumber-sumber dari mana modal kerja telah diperoleh dan 

penggunaan atau pengeluaran modal kerja yang telah dilakukan selama 

jangka waktu tertentu. 

3.5 Kinerja keuangan perusahaan PT. Astra Agro Lestari Tbk. Berdasarkan 

Rasio keuangan. 

3.5.1   Analisis Rasio Keuangan pada PT. Astra Agro Lestari Tbk. 
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Tabel 3.1 

Data penyajian penelitian 

No Keterangan  2017 2018 2019 

1 Aktiva lancar  4.245.730 4.500.628 4.472.011 

2 Utang lancar 2.309.417 3.076.530 1.566.765 

3 Persediaan  2.018.104 2.368.363 1.974.035 

4 Kewajiban 2.309.417 3.076.530 1.566.765 

5 Total utang 6.398.988 7.382445 7.995.597 

6 Jumlah asset 26.935.426 26.974.124 26.974.124 

7 Total ekuitas 18.536.438 19.474.522 18.978.527 

8 Laba setelah pajak 2.113.688 1.520.723 243.231 

9 Pendapatan 17.305.688 19.084.387 17.452.736 

10 Asset tetap 10.152.225 10.219.013 9.841.623 

11 Total aktiva 24.935.246 26.474.522 26.974.124 

12 Investasi 1.753.504 1.678.767 1.307.736 

13 Pendapatan bersih 17.305.688 17.452.387 18.978.736 

14 Ekuitas 18.536.522 19.474.522 18.978.527 

 

1. Rasio Likuiditas 

a) Current ratio  

Current ratio= 
             

            
x 100% 

Tahun 2017 = 
         

         
 x 100% = 183 % atau 1,83 

Tahun 2018 = 
         

        
 x 100% = 146% atau 1,46 



49 

 

Tahun 2019 = 
         

         
 x100% = 285 % atau 2,85 

Tabel 3.2  

Perhitungan rasio lancar (current ratio) pada PT Astra Agro 

Lestari Tbk tahun 2017-2019 

Tahun Aktiva lancar Utang lancar Currunt ratio 

2017 4.245.730 2.309.417 1,83 

2018 4.500.628 3.076.530 1,46 

2019 4.472.011 1.566.765 2,85 

  

 Dari hasil Analisis Rasio Likuiditas yang telah dilakukan, maka dapat 

diketahui bahwa : 

a. Tahun 2017 diperoleh Current Ratio sebesar 1,83%, artinya setiap hutang 

lancar sebesar Rp. 1,00 dapat dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp. 

1,83. 

b. Tahun 2018 diperoleh Current Ratio sebesar 1,46%, artinya setiap hutang 

lancar sebesar Rp. 1,00 dapat dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp. 

1,46. 

c. Tahun 2019 diperoleh Current Ratio sebesar 2,85%, artinya setiap hutang 

lancar sebesar Rp. 1,00 dapat dijamin dengan aktiva lancar sebesar Rp. 

2,85. 

Dapat di simpulkan bahwa PT Astra Agro Lestari Tbk periode 2017-2019 

Keadaan likuiditas perusahaan sedang baik yang di nilai dengan current 
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ratio karena perusahaan mampu melunasi hutang lancarnya yang jatuh 

tempo. 

b) Cash Ratio = 
                  

            
 x 100% 

Tahun 2017 = 
       

         
 x100% = 11,35% 

Tahun 2018 = 
      

         
 x100% = 1,59 % 

Tahun 2019 = 
       

         
 x100% = 22,74% 

Tabel 3.3 

Perhitungan rasio lancar (cash ratio) pada PT Astra Agro Lestari 

Tbk tahun 2017-2019 

Tahun Kas dan setara 

kas 

Utang lancar Cash ratio 

2017 262.292 2.309417 11,35% 

2018 49.082 3.076.530 1,59% 

2019 356.366 1.566.765 22,74% 

 

 

 Dari hasil Analisis Rasio Likuiditas yang telah dilakukan, maka dapat 

diketahui bahwa : 

a. Tahun 2017 diperoleh Cash Ratio sebesar 11,35%, artinya setiap hutang 

lancar sebesar Rp. 1,00 dapat dijamin dengan kas dan setara kas sebesar 
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Rp. 11,35%. 

b. Tahun 2018 diperoleh Cash Ratio sebesar 1,59%, artinya setiap hutang 

lancar sebesar Rp. 1,00 dapat dijamin dengan kas dan setara kas sebesar 

Rp. 1,59%. 

c. Tahun 2019 diperoleh Cash Ratio sebesar 22,74%, artinya setiap hutang 

lancar sebesar Rp. 1,00 dapat dijamin dengan kas dan setara kas sebesar 

Rp. 22,74%. 

Dapat di simpulkan bahwa PT Astra Agro Lestari Tbk periode 2017-2019 

Keadaan likuiditas perusahaan sedang baik yang di nilai dengan current ratio 

karena perusahaan mampu melunasi hutang lancarnya yang jatuh tempo. 

c) Quick Ratio = 
                        

         
x100% 

Tahun 2017 = 
                    

         
 x 100% = 96 % 

Tahun 2018 = 
                   

         
 x 100 % = 69 % 

Tahun 2019 = 
                   

         
 x 100% = 159 % 

Tabel 3.4 

Perhitungan rasio lancar (quick ratio) pada PT Astra Agro Lestari 

Tbk tahun 2017-2019 

Tahun Aktiva lancar Persediaan Utang lancar Quick ratio 
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2017 4.245.730 2.018.104 2.309.417 96% 

2018 4.500.628 2.368.363 3.076.530 69% 

2019 4.472.011 1.974.035 1.566.765 159% 

 

Dari tabel hasil Analisis Rasio Likuiditas yang telah dilakukan, maka 

dapat diketahui bahwa : 

a. Tahun 2017 diperoleh Quick Ratio sebesar 96% ini berarti setiap 

kewajiban lancar (hutang lancar) sebesar Rp. 1,00 dijamin dengan 

Rp. 0,96, dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan. 

b. Tahun 2018 diperoleh Quick Ratio sebesar 69% ini berarti setiap 

kewajiban lancar (hutang lancar) sebesar Rp. 1,00 dijamin dengan 

Rp. 0,69, dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan. 

c. Tahun 2019 diperoleh Quick Ratio sebesar 159% ini berarti setiap 

kewajiban lancar (hutang lancar) sebesar Rp. 1,00 dijamin dengan 

Rp. 1,59, dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan. 

Dapat di simpulkan bahwa PT Astra Agro Lestari Tbk periode 2017-2019 

Keadaan likuiditas perusahaan sedang baik yang di nilai dengan quick 

ratio karena perusahaan mampu melunasi hutang lancarnya yang jatuh 

tempo. 

2. Rasio Solvabilitas 

a) Total debt to capital asset ratio = 
           

           
 x 100% 
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tahun 2017 = 
         

          
 x100 % = 0,23 % atau 23% 

Tahun 2018 = 
         

          
 x 100% = 0,27% atau 27% 

Tahun 2019 = 
         

          
 x 100% = 0,29 % atau 29% 

Tabel 3.5 

Perhitungan rasio solvalitas (debt to capital asset ratio) pada PT 

Astra Agro Lestari Tbk tahun 2017-2019 

Tahun Total utang  Jumlah asset Debt to capital 

asset ratio 

2017 6.398.988 26.935.426 0,23 

2018 7.382.445 26.974.124 0,27 

2019 7.995.597 26.974.124 0,29 

Dari tabel hasil analisis rasio solvabilitas yang telah dilakukan, maka dapat 

diketahui bahwa Debt to Total Assets Ratio dari tahun 2017-2019 : 

a. Pada tahun 2017 Debt to Total Assets Ratio PT. Astra Agro Lestari 

Tbk. sebesar 0,23,% yang berarti setiap total aset sebesar Rp. 0,23, 

dapat dapat dibiayai oleh hutang sebesar Rp. 1,00. 

b. Pada tahun 2018 Debt to Total Assets Ratio PT. Astra Agro Lestari 

Tbk. sebesar 0,27,% yang berarti setiap total aset sebesar Rp. 0,27, 

dapat dapat dibiayai oleh hutang sebesar Rp. 1,00. 
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c. Pada tahun 2019 Debt to Total Assets Ratio PT. Astra Agro Lestari 

Tbk. sebesar 0,29,% yang berarti setiap total aset sebesar Rp. 0,29, 

dapat dapat dibiayai oleh hutang sebesar Rp. 1,00. 

Dapat disimpulkan bahwa PT Astra Agro Lestari Tbk periode 2017-2019 

dalam keadaan baik. Dari rasio ini kita dapat mengetahui beberapa bagian 

asset yang digunakan untuk menjamin utang, oleh karena itu jika rasio 

perusahaan semakin rendah maka semakin besar tingkat keamanan yang 

didapat krediturs pada waktu likuidasi. 

a) Total debt to equity ratio = 
           

             
 x 100% 

Tahun 2017 = 
         

          
 x100 % = 34,52%  

Tahun 2018 = 
         

          
       = 37,91% 

Tahun 2019 = 
         

          
  x100% = 42,13% 

Tabel 3.6 

Perhitungan rasio solvalitas (debt to equity ratio) pada PT Astra 

Agro Lestari Tbk tahun 2017-2019 

Tahun Total utang  Ekuitas  Debt to equity 

ratio 
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2017 6.398.988 18.536.438 34,52% 

2018 7.382.445 19.474.522 37,91% 

2019 7.995.597 18.978.527 42,13% 

 

Dari hasil analisis rasio solvabilitas yang telah dilakukan, maka dapat 

diketahui bahwa: 

a. Pada tahun 2017 Debt to Equity Ratio PT. Astra Agro Lestari Tbk. 

sebesar 34,52%, artinya setiap total hutang sebesar Rp. 1,00, dapat 

dijamin dengan modal sebesar Rp. 34,52. 

b. Pada tahun 2018 Debt to Equity Ratio PT. Astra Agro Lestari Tbk. 

sebesar 37,91%, artinya setiap total hutang sebesar Rp. 1,00, dapat 

dijamin dengan modal sebesar Rp. 37,91. 

c. Pada tahun 2019 Debt to Equity Ratio PT. Astra Agro Lestari Tbk. 

sebesar 42,13%, artinya setiap total hutang sebesar Rp. 1,00, dapat 

dijamin dengan modal sebesar Rp. 42,13. 

Dapat di simpulkan bahwa PT Astra Agro Lestari Tbk periode 2017-2019 

Keadaan perusahaan sedang baik, karena jaminana modal pemilik lebih 

besar dibandingkan utang dan perusahaan mendapatkan keuntungan 

sebab semakin kecil rasio ini semakin menguntungkan bagi para 

krediturs.  

3. Rasio Profitabilitas  
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a) Profit Margin = 
                   

          
  

Tahun 2017 = 
         

          
 x 100% = 12 % 

Tahun 2018 = 
         

          
 x 100% = 7,96 % 

Tahun 2019 = 
       

          
 x 100% = 1,39% 

Tabel 3.7 

Perhitungan rasio profitabilitas (Profit margin) pada PT Astra 

Agro Lestari Tbk tahun 2017-2019 

Tahun Laba setelah 

pajak 

 Pendapatan profit margin 

2017 2.113.629 17.305.688 12% 

2018 1.520.723 19.084.387 7,96% 

2019 243,231 17.452.736 1,39% 

 

 

 

 

Dari hasil analisis rasio profitabilitas yang telah dilakukan, maka dapat 

diketahui bahwa: 
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a. Pada tahun 2017 profit margin PT. Astra Agro Lestari Tbk. sebesar 

12%, artinya setiap Rp. 1,00 penjualan bersih turut memberikan 

kontribusi menghasilkan Rp 12,- laba bersih pada tahun 2017. 

b. Pada tahun 2018 profit margin PT. Astra Agro Lestari Tbk. sebesar 

7,96%, artinya setiap Rp. 1,00 penjualan bersih turut memberikan 

kontribusi menghasilkan Rp 7,96,- laba bersih pada tahun 2018. 

c. Pada tahun 2019  profit margin PT. Astra Agro Lestari Tbk. sebesar 

1,39%, artinya setiap Rp. 1,00 penjualan bersih turut memberikan 

kontribusi menghasilkan Rp ,139,- laba bersih pada tahun 2019. Perlu 

diketahui bahwa semakin tinggi persentase profit margin maka 

semakin menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menetapkan 

harga produknya. 

Dapat simpulkan bahwa PT Astra Agro Lestari Tbk periode 2017-2019 

keadaan operasi perusahaan kurang baik, karena mengalami penurunan 

penjualan pada tahun 2018 -2019. 

b) Gross profit margin = 
          

           
 x100%=  

Tahun 2017 =
         

          
 x100% = 23,95% 

Tahun 2018 = 
         

          
 x100% = 18,55 
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Tahun 2019 = 
         

          
 x100% = 12,29 

Tabel 3.8 

Perhitungan rasio profitabilitas (gross Profit margin) pada PT 

Astra Agro Lestari Tbk tahun 2017-2019 

Tahun Laba bruto  Pendapatan profit margin 

2017 4.145.520 17.305.688 23,95% 

2018 3.539.506 19.084.387 18,55% 

2019 2.144.506 17.452.736 12,29% 

 

Dari hasil analisis rasio profitabilitas yang telah dilakukan, maka dapat 

diketahui bahwa: 

a. Pada tahun 2017 gross profit margin PT. Astra Agro Lestari Tbk. 

sebesar 23,95%, artinya setiap Rp. 1,00 penjualan bersih turut 

memberikan kontribusi menghasilkan Rp 23,95,- laba bersih pada 

tahun 2017. 

b. Pada tahun 2018 gross profit margin PT. Astra Agro Lestari Tbk. 

sebesar 18,55%, artinya setiap Rp. 1,00 penjualan bersih turut 

memberikan kontribusi menghasilkan Rp 18,55,- laba bersih pada 

tahun 2018. 

c. Pada tahun 2019 gross profit margin PT. Astra Agro Lestari Tbk. 

sebesar 12,29%, artinya setiap Rp. 1,00 penjualan bersih turut 
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memberikan kontribusi menghasilkan Rp ,12,29,- laba bersih pada 

tahun 2019. Perlu diketahui bahwa semakin tinggi persentase gross 

profit margin maka semakin menunjukkan keberhasilan 

perusahaan dalam menetapkan harga produknya. 

Dapat simpulkan bahwa PT Astra Agro Lestari Tbk periode 2017-2019 

keadaan operasi perusahaan kurang baik, karena mengalami penurunan 

penjualan pada tahun 2018 -2019. 

c) ROA = 
                         

            
 x 100% 

Tahun 2017 = 
         

          
 x100% = 8,47% 

 Tahun 2018 = 
         

          
 x 100% = 5,74%  

 Tahun 2019 = 
       

          
 x 100% = 0,90%  

Tabel 3.9 

Perhitungan rasio profitabilitas (roa) 

 pada PT Astra Agro Lestari Tbk tahun 2017-2019 

Tahun Pendapatan Investasi Roa 

2017 17.305.688 1.753.504 8,47% 

2018 19.084.387 1.678.767 5,74% 

2019 17.452.736 1.307.736 0,90% 
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Berdasarkan perhitungan analisis diatas pada PT Astra Agro Lestari 

Tbk, tahun 2017 di peroleh Return on equity sebesar 8,47%, 

mengalami peningkatan  pada tahun 2018 sebesar 5,74%, kemudian 

mengalami peningkatan lagi pada tahun 2019 sebesar 0,90%.  

d) ROE = 
                  

       
 x 100%  

 Tahun 2017 = 
         

          
 x 100% = 11,40% 

  Tahun 2018 = 
         

          
 x 100% = 7,81 % 

  Tahun 2019 = 
       

          
 x 100% =  1,28 % 

Tabel 3.10 

Perhitungan rasio profitabilitas (Roe) pada PT Astra Agro Lestari 

Tbk tahun 2017-2019 

Tahun Pendapatan Ekuitas  Roe 

2017 2.113.629 18.536.426 11,40% 

2018 1.520.723 19.474.522 7,81% 

2019 243.629 18.978.527 1,28% 

 

Berdasarkan perhitungan analisis diatas PT Astra Agro Lestari Tbk 

pada tahun 2017 di peroleh Return on equity sebesar 11,40%, 
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mengalami penurunan pada tahun 2018 sebesar 7,81%, kemudian 

mengalami penurunan lagi pada tahun 2019 sebesar 1,28%. 

Terdapat 2 rasio yang tidak di publikasikan PT Astra Agro Lestari Tbk. Pada tahun 

2017 sampai 2019, Yaitu cash ratio dan quick ratio. 

3.6 kinerja laporan keuangan PT Astra Agro Lestari Tbk. Pada tahun 2017-

2019 

Tabel 3.11 

Kinerja laporan keuangan pada PT Astra Agro Lestari Tbk  

tahun 2017-2019 

Rasio keuangan 2017 2018 2019 Keterangan 

Current ratio 183% 146% 285% Apabilah dilihat dari 3 

periode current ratio 

menunjukkan bahwa tingkat 

likuiditas perusahaan berada 

dalam kondisi yang likuid 

meskipun pada tahun 2018 

current rationya mengalami 

penurunan tetapi pada tahun 

berikutnya current ratio 

mengalami kenaikan yang 

signifikan. Hal ini berarti 

PT. Astra Agro lestari, Tbk. 

dapat melunasi semua 

hutangnya dengan aktiva 

lancar yang ditunjukkan 

oleh aktiva lancar yang 

berada diatas Rp.1,00. 

Cash ratio 11,35% 1,59% 22,74% Apabila dilihat dari 3 

periode Dari perkembangan 

cash ratio menunjukkan 

bahwa tingkat likuiditas 

perusahaan dalam kondisi 

illikuid. Hal ini disebabkan 

perkembangan pada cash 

ratio dari tahun ke tahun 
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tidak bisa mencapai hasil 

sampai 100% sehingga PT. 

Astra Agro Lestari, Tbk. 

tidak bisa melunasi 

hutangnya hanya dengan 

kas dan setara kas saja. 

Quick ratio 96% 69% 159% Apabila dilihat dari 3 

periode Dari perkembangan 

quick ratio menunjukkan 

bahwa tingkat likuiditas 

perusahaan juga dalam 

kondisi likuid meskipun 

pada tahun 2017 quick ratio 

mengalami penurunan tetapi 

pada tahun berikutnya 

kembali mengalami 

peningkatan. Hal ini berarti 

PT. Astra Agro Lestari, 

Tbk. dapat melunasi 

hutangnya dengan aktiva 

lancar dan tanpa persediaan. 

Total debt to 

capital assets 

ratio 

25,51% 27% 29% Apabila dilihat dari 3 

periode Dari perkembangan 

Total Debt to Total Assets 

Dapat disimpulkan bahwa 

aktiva perusahaan yang 

dibelanjai dengan hutang 

sangat kecil, tidak mencapai 

50%. Oleh karena itu 

perusahaan lebih memilih 

investasi dengan modal 

sendiri dari pada dengan 

hutang. Hal ini juga 

menandakan bahwa PT. 

Astra Agro Lestari, Tbk. 

tidak terlalu bergantung 

pada hutang untuk membeli 

aktiva perusahaan. 

Total debt to 

equity ratio 

34,52% 37,91% 42,13% Apabila dilihat dari 3 

periode Dari perkembangan  

Total debt to equity ratio 

Dapat disimpulkan bahwa 
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jumlah hutang dari tahun 

2017 sampai 2019 sangat 

kecil dibandingkan dengan 

modal sendirinya. Hal ini 

berarti bahwa sumber dana 

bagi PT.Astra Agro Lestari, 

Tbk. lebih banyak berasal 

dari modal sendiri, karena 

jumlah hutang lebih kecil 

dari modal sendiri. 

Profit margin 12% 7,97% 1,40% Apabila dilihat dari 3 

periode Dari perkembangan 

Profit margin dapat 

disimpulkan bahwa  

Dengan perkembangan 

profit margin tersebut 

meskipun profit marginnya 

mengalami penurunan. 

Tetapi secara umum laba 

bersih yang diperoleh PT. 

Astra Agro Lestari, Tbk. 

cukup tinggi. 

Gross profit 

margin 

23,95% 18,55% 12,29% Apabila dilihat dari 3 

periode Dari perkembangan 

Gross profit margin dapat 

disimpulkan bahwa Dengan 

perkembangan gross profit 

margin menunjukkan bahwa 

PT.Astra Agro Lestari, Tbk. 

berada dalam kondisi 

kurang baik dari tahun 2017 

sampai 2019, karena laba 

kotor setiap tahunnya 

mengalami penurunan dan 

juga dipicu oleh laba kotor. 

ROE 11,6% 7,81% 1,28% Apabila dilihat dari 3 

periode Dari perkembangan 

dapat disimpulkan bahwa 

ROE  perusahaan kurang 

baik karena selama 3 tahun 

dari tahun 2017 sampai 

2019 cenderung mengalami 
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penurunan yang disebabkan 

oleh tingginya beban dan 

biaya biaya perusahaan dan 

perusahaan juga masih 

belum mampu 

menggunakan modal yang 

dimiliki dengan baik dalam 

menghasilkan laba. 

ROA 8,47% 5,63% 0,90% Apabila dilihat dari 3 

periode Dari perkembangan 

ROA dapat disimpulkan 

bahwa perusahaan kurang 

baik karena selama 3 tahun 

dari tahun 2017 sampai 

2019 cenderung mengalami 

penurunan yang disebabkan 

oleh laba pada penjualan 

yang tidak stabil. artinya 

perusahaan PT Astra Agro 

Lestari Tbk dalam kondisi 

kurang baik dalam 

mengelola harta untuk 

menghasilkan laba. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada PT. Astra 

Agro Lestari, Tbk. dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019, maka diperoleh 
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kesimpulan sebagai berikut :  

1. Perkembangan Kesehatan Keuangan Perusahaan dari tahun 2017 sampai 

dengan tahun 2019. 

a) bila dilihat dari current ratio dan quick ratio berada dalam kondisi 

yang sangat likuid, tetapi bila dilihat dari cash rationya PT. Astra 

Agro Lestari, Tbk. berada dalam kondisi yang illikuid. 

b) Secara keseluruhan, rasio solvabilitas PT. Astra Agro Lestari, Tbk., 

menunjukkan perkembangan yang baik karena perusahaan lebih 

memilih investasi dengan menggunakan modal sendiri dari pada 

dengan menggunakan hutang. Hal ini juga manandakan bahwa PT. 

Astra Agro Lestari, Tbk. tidak terlalu bergantung pada hutang untuk 

membeli aktiva perusahaan. Dan jika dilihat dari debt to equity 

ratiojuga memberikan perkembangan yang baik karena sumber dana 

bagi perusahaan lebih banyak berasal dari modal sendiri, karena total 

hutang lebih kecil dari modal sendiri. 

 

 

 

4.2 SARAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, peneliti ingin memberikan 

saran bagi perusahaan, yaitu :  
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Perkembangan kesehatan keuangan perusahaan PT. Astra Agro Lestari, Tbk. 

selama periode tiga tahun terakhir mengalami perkembangan yang sudah cukup baik 

dan telah berada pada kondisi yang sehat, keadaan yang sudah baik tersebut 

hendaknya dapat dipertahankan, agar perusahaan dapat terus berkembang dan mampu 

mengikuti persaingan yang akan terjadi dimasa depan. Akan tetapi ada juga hal yang 

kurang baik dari keuangan perusahaan yaitu pengolaaan kas dan setara kas belum 

optimal dan juga pengelolaan persediaan yang masih kurang efektif, agar pengelolaan 

kas dan setara kas juga pengelolaan persediaan bisa optimal dan efiktif maka jumlah 

kas dan setara kas harus ditambah. Salah satu cara meningkatkan kas dan setara kas 

adalah melakukan penagihan piutang yang lebih ketat,bisa dengan mengubah 

kebijakan kredit, dan juga perusahaan juga harus meningkatkan efektivitas 

pengelolaan persediaan. 
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